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Abstrak
 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di  Kelompok Wanita Tani Sehati Desa Eban, dengan tujuan dari 

pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan dan informasi kepada kelompok/mitra tentang 

pemanfaatan limbah rumen sapi dan sisa limbah sayuran untuk diolah menjadi pupuk Mikroorganisme 

Lokal (MOL) sehingga kelompok/mitra dapat tercukupi kebutuhan pupuk dan nilai tambah lainnya 

adalah kelompok/mitra menjadi produsen pupuk Mikrooganisme Lokal (MOL) yang memiliki nilai 

jual yang tinggi sehingga dapat menghasilkan keuntungan bagi kelompok/mitra. Metode yang 

digunakan adalah transfer knowledge yang disajikan dalam kegiatan penyuluhan/pelatihan. Hasil dari 

aplikasi pupuk Mikroorganisme Lokal (MOL) pada tanaman sayur di Kelompok Wanita Tani Sehati 

Desa Eban memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan tanaman sayur. 

Kata Kunci: limbah pertanian; peternakan; pupuk organik. 
 

1. Pendahuluan 

Pangan merupakan kebutuhan pokok yang berpengaruh terhadap keberlangsungan 

hidup manusia di seluruh dunia. Kebutuhan pangan merupakan hal yang sangat 

mendasar, sebab konsumsi pangan adalah salah satu syarat utama penunjang kehidupan. 

Ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup sepanjang waktu merupakan 

keniscayaan yang tidak terbantahkan. Hal ini menjadi prioritas pembangunan pertanian 

nasional dari waktu ke waktu. Kedepannya, setiap rumah tangga diharapkan 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki, termasuk pekarangan, dalam menyediakan 

pangan bagi keluarga. Pemenuhan kebutuhan pangan merupakan kewajiban semua 

pihak untuk mewujudkannya. 

Salah satu cara untuk meningkatkan pangan adalah dengan membuat perencanaan 

pada tingkat masyarakat yang tinggal di daerah pertanian untuk pembangunan nasional 

dan kesejahteraan masyarakat. Kemudian, membangun kemandirian pangan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan yang dibutuhkan dari berbagai kelompok yang 

berkepentingan (Suhardjo, 2009). Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh kelompok masyarakat yang bersama-sama mengolah 

pekarangan sebagai sumber pangan berkelanjutan untuk meningkatkan ketersediaan, 

aksesibilitas, dan pemanfaatan serta pendapatan (BKP, 2020). 

Kegiatan Pekarangan Pangan Lestari dilakukan untuk menyikapi program 

pemerintah yang menangani prioritas intervensi retardasi pertumbuhan dan/atau 

mengatasi prioritas kerawanan pangan atau memperkuat kawasan ketahanan pangan. 
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Kegiatan pengabdian ini akan dilakukan pada Kelompok Wanita Tani Sehati Desa Eban 

sebagai produsen pangan untuk menutupi pangan dan gizi rumah tangga dan dengan 

orientasi pasar untuk meningkatkan pendapatan kelompok, memanfaatkan pekarangan, 

kawasan yang tidak terpakai dan tidak menghasilkan. Penggunaan lahan pekarangan 

harus dilakukan pada saat terjadi alih fungsi lahan. 

Pemanfaatan lahan pekarangan dianggap penting untuk meningkatkan produksi 

sayuran sebagai sumber pangan dan pendapatan keluarga (Purwaningsih, 2019). 

Menurut Sukanata, Budirokhman, & Nurmaulana (2015), pekarangan rumah dapat 

dimanfaatkan untuk mencapai kemandirian pangan di dalam rumah. Dengan penguatan 

masyarakat, Pekarangan Pangan Lestari dapat dijadikan sebagai suplemen makanan 

bagi keluarga. Masyarakat mengalami ilmu pengetahuan dan bahan pangan yang 

bernilai gizi dan ekonomis (Sari & Irawati, 2020). Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Sehati merupakan suatu bentuk kelembagaan pertanian yang beranggotakan para wanita 

yang mengembangkan program Pekarangan Pangan Lestari di Desa Eban. Namun pada 

pelaksanaannya, Kelompok Wanita Tani Sehati sangat bergantung dengan pupuk 

anorganik serta limbah hasil pertanian yang di hasilkan kurang termanfaatkan. Dengan 

adanya program pengabdian pelatihan pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) dari 

limbah rumen sapi dan sisa limah sayuran dalam peningkatan program Pekarangan 

Pangan Lestari (P2L) pada Kelompok Wanita Tani Sehati di Desa Eban ini, diharapkan 

KWT dapat mandiri mengasilkan pupuknya sendiri sehingga dapat mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik dan lebih ramah lingkungan. 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian di Kelompok Wanita Tani Sehati, Desa Eban, Kecamatan 

Miomaffo Barat, Kabupaten Timor Tengah Utara dilakukan dengan Metode transfer 

knowledge yang disajikan dalam bentuk kegiatan penyuluhan/pelatihan dan 

demonstration plotting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan 

beberapa tahapan yaitu : 

1. Survei Awal: Survei awal dilakukan untuk meninjau kelompok sasaran yang akan 

dijadikan kelompok binaan melalui program pengabdian kepada masyarakat; 

2. Sosialisasi: Sosialisasi dan  pelatihan pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) dari 

limbah rumen sapi dan sisa limbah sayuran dalam peningkatan program Pekarangan 

Pangan Lestari (P2L) pada Kelompok Wanita Tani Sehati di Desa Eban; 

3. Uji preferensi: Aplikasi Mikroorganisme Lokal (MOL) pada tanaman hortikultura; 

4. Monitoring dan evaluasi: Untuk melakukan pemantauan dan evaluasi terkait pupuk 

Mikroorganisme Lokal yang diaplikasikan pada tanaman hortikultura. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah pelatihan pembuatan 

Mikroorganisme Lokal (MOL) dari limbah rumen sapi dan sisa limbah sayuran dalam 

peningkatan program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) pada Kelompok Wanita Tani 

Sehati di Desa Eban di laksanakan pada bulan September 2024. Dalam kegiatan 

pengabdian ini Kelompok Wanita Tani Sehati belum memanfaatkan limbah peternakan 
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dan pertanian secara optimal. Pada umumnya, anggota kelompok wanita tani langsung 

membuang atau membiarkan begitu saja limbah peternakan dan limbah pertanian.  

Permasalahan ini perlu dilakukan edukasi dalam memanfaatkan limbah peternakan 

dan limbah pertanian dalam bentuk produk ataupun pupuk organik yang dapat 

menunjang di sektor pertanian kususnya di pekarangan Kelompok Wanita Tani Sehati. 

Salah satu solusi pemanfaatan limbah peternakan dan pertanian yaitu pembuatan 

Mikroorganisme Lokal (MOL) dari limbah rumen sapi dan sisa limbah sayuran. Dalam 

kegiatan pengabdian ini, tim pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan 

pelatihan berdasarkan observasi yang dilakukan oleh tim PkM. Tim PkM mendapat 

sambutan baik dari Kelompok Wanita Tani Sehati, Desa Eban. hal ini dapat dilihat dari 

antusiasnya anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan ini baik dari penerimaan 

materi hingga pelatihan pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL).  

       
Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Mikroorganisme Lokal dari Limbah Rumen Sapi dan Limbah 

Sayur. 

Hasil dari aplikasi pupuk Mikroorganisme Lokal (MOL) pada tanaman sayur di 

Kelompok Wanita Tani Sehati, Desa Eban memberikan dampak yang positif terhadap 

pertumbuhan tanaman sayur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Purwasasmita, A. 

(2009), bahwa pemberian pupuk MOL pada tanaman sayuran memberikan berbagai 

manfaat yang signifikan, baik dari segi pertumbuhan, kualitas hasil panen, maupun 

kesehatan tanaman. Penggunaan MOL merupakan alternatif yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas pertanian.  Penggunaan pupuk 

Mikroorganisme Lokal (MOL) pada tanaman sayuran telah terbukti memberikan 

berbagai manfaat yang signifikan. Mikroorganisme Lokal (MOL) mengandung beragam 

mikroorganisme bermanfaat seperti bakteri, jamur, dan protozoa yang berperan penting 

dalam meningkatkan kesuburan tanah, pertumbuhan tanaman, dan kualitas hasil panen 

(Sari, D., & Surti, A., 2012). 

      
Gambar 2. Hasil Aplikasi Pupuk Mikroorganisme Lokal pada Tanaman Sayur Manis 
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4. Simpulan 

Pelatihan pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) dari limbah rumen sapi dan 

sisa limbah sayuran dalam peningkatan program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) pada 

kelompok Wanita Tani Sehati di Desa Eban berlangsung dengan baik terlihat dari 

diskusi serta keingintahuan anggota kelompok dalam mengikuti penyuluhan dan 

pelatihan. Penggunaan pupuk Mikroorganisme Lokal (MOL) telah menunjukkan hasil 

yang sangat positif bagi pertumbuhan dan produktivitas tanaman sayuran yang ada pada 

Kelompok Wanita Tani Sehati, Desa Eban.  
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